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ABSTRAK 

Kesadaran akan praktik ramah lingkungan saat ini semakin meningkat di semua 

sektor termasuk sektor bisnis. Isu lingkungan yang ada menunjukkan pentingnya 

suatu perusahaan untuk lebih memperhatikan lingkungan dalam menjalankan 

aktivitas bisnis. Hal tersebut membuat perusahaan untuk menerapkan rantai pasok 

yang ramah lingkungan salah satunya dengan cara bekerjasama dengan pemasok 

yang berbasis lingkungan. Capella Ubud Bali merupakan salah satu perusahaan 

yang memerlukan implementasi penilaian pemasok berbasis lingkungan. Hal ini 

didasari pada dua kondisi perusahaan yang membutuhkan penilaian pemasok. 

Pertama, kinerja pemasok yang kurang maksimal dan efisien dalam menyediakan 

bahan baku sayur dan buah untuk perusahaan. Kedua, karena perusahaan 

menerapkan sertifikasi EarthCheck sehingga membutuhkan pemasok yang ramah 

lingkungan. Penelitian ini menggunakan metode Analytical Hierarhy Process 

(AHP) untuk melakukan pembobotan dari setiap kriteria dan sub-kriteria sehingga 

memeroleh alternatif pemasok ramah lingkungan yang sesuai dengan kebutuhan 

perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat tujuh kriteria dan 30 sub-

kriteria serta UD Saridana yang ditetapkan sebagai pemasok yang paling sesuai 

dengan perusahaan. 

Kata Kunci: Analytical Hierarchy Process, Pemasok, Pemilihan Pemasok, 

Penilaian Pemasok Berbasis Lingkungan 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Kesadaran kepada pelaksanaan operasional bisnis yang ramah lingkungan 

saat ini semakin meningkat. Perihal lingkungan akibat aktivitas industri mulai 

dirasakan masyarakat. Hal ini menunjukkan seberapa penting suatu perusahaan 

untuk lebih memerhatikan lingkungan dalam melaksanakan kegiatan 

operasionalnya. Perusahaan bisa meminimalisir isu lingkungan dengan 

mempertimbangkan aspek lingkungan dalam melaksanakan kegiatan 

operasionalnya termasuk pada industri pariwisata. Industri pariwisata di Indonesia 

saat ini menghadapi pertumbuhan yang cukup signifikan. Meningkatnya wisatawan 

yang datang menyebabkan meningkat juga kebutuhan sarana dan prasarana yang 

perlu dipenuhi agar mampu tetap kompetitif. Industri pariwisata menjadi bagian 

yang memiliki peran cukup penting dalam membuat aktivitas bisnis yang ramah 

lingkungan (Kemenparekraf, 2020). 

Hotel sebagai salah satu penyedia jasa dapat melakukan usaha perbaikan 

dalam kegiatan operasionalnya dengan lebih memperhatikan dampak terhadap 

lingkungan. Usaha hotel merupakan usaha dalam menyediakan kamar, fasilitas 

minum dan makan serta fasilitas penunjang lainnya. Terdapat beberapa aspek yang 

harus diperhatikan oleh manajemen hotel mengenai keperluan tamu ialah, 

perlindungan, keamanan, kenyamanan dan sanitasi. Proses produksi perlu 

diperhatikan karena akan berpengaruh terhadap aspek kenyamanan tamu. Semua 

produk yang dihasilkan dari proses produksi sudah pasti berdampak terhadap 
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lingkungan. Selain pihak manajemen hotel mengenai permasalahan lingkungan, 

kini para wisatawan sudah mulai sadar terhadap lingkungan. Para wisatawan 

semakin selektif terhadap kondisi lingkungan dengan memilih menginap pada hotel 

yang ramah lingkungan (I. Astawa et al., 2021). 

Pengadaan menjadi pusat aktivitas dalam operasional suatu hotel, salah 

satunya pengadaan yang ramah lingkungan. Pengadaan ramah lingkungan 

merupakan aktivitas yang tak hanya memperhatikan keuntungan dari aspek 

ekonomi tetapi juga aspek lingkungan. Hal ini yang dipercaya memberikan 

pengaruh terhadap kinerja, reputasi, dan brand hotel, khususnya pengunjung 

dengan sektor pasar tertentu (Sarhaye & Marendi, 2017). Pengadaan barang pada 

hotel perlu melewati beberapa proses, dimulai dari permintaan pembelian dari 

departemen yang membutuhkan melalui Purchase Request (PR), persetujuan 

department head terkait, pembuatan Purchase Order (PO) oleh staff purchasing, 

melakukan pemilihan pemasok dan pemesanan produk, serta penerimaan dan 

pemeriksaan barang yang dikirim pemasok oleh staff receiving untuk diperiksa 

kesesuaiannya dengan PO (Rizal & Kasmita, 2021). 

Aktivitas pengadaan dan rantai pasok berkontribusi secara substansial 

terhadap kondisi lingkungan. Rantai pasok merupakan suatu sistem yang memuat 

peran serta berbagai aktivitas seperti informasi dana dan sumber daya lainnya yang 

saling berkaitan terhadap mobilisasi sebuah produk dan jasa dari pemasok kepada 

pelanggan (Putradi, 2017). Pemilihan pemasok menjadi salah satu kunci suatu 

perusahaan untuk dapat bertahan ditengah perubahan. Pemilihan pemasok yang 

tepat dapat mendorong perusahaan untuk lebih cepat beradaptasi pada perubahan 
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yang terjadi. Menurut Sunyoto (2018) sebuah perusahaan harus dapat 

mengidentifikasi pemasok yang sesuai dengan kebutuhannya sehingga 

menghasilkan keuntungan yang maksimal serta meningkatkan kinerja perusahaan 

untuk menghasilkan produk yang optimal. Pemilihan pemasok merupakan hal yang 

cukup rumit, hal ini karena tidak semua pemasok dapat memenuhi semua kriteria 

yang dibutuhkan oleh suatu perusahaan. Pemilihan pemasok berpengaruh pada 

efisiensi biaya, kualitas bahan baku, kelancaran arus keuangan, ketersediaan bahan 

baku perusahaan terutama dalam pembelian bahan baku. 

Namun, terdapat isu baru karena pemilihan alternatif pemasok menjadi 

kompleks akibat tuntutan konsep pemasok hijau. Kriteria penting pemilihan 

pemasok pada kegiatan rantai pasok biasanya mencakup harga, kualitas, 

fleksibilitas, pengiriman, teknologi, budaya, hubungan dengan pemasok, dan 

inovasi (Amin dan Zhang, 2012). Kriteria tersebut kurang sesuai dengan pemasok 

hijau saat ini. Maka, disusunlah konsep pemilihan pemasok yang berbasis 

lingkungan dengan memuat faktor lingkungan dalam pemilihan pemasok. 

Pemilihan pemasok konsep hijau sangat penting karena dapat meminimalisir biaya, 

sehingga dapat mengurangi biaya kedepannya pada kegiatan operasional 

perusahaan. Namun, proses pemilihan pemasok berbasis lingkungan merupakan hal 

yang cukup rumit. Hal ini karena terdapat beberapa faktor yang menghambat proses 

penilaian pemasok berbasis lingkungan. Pemilihan pemasok berbasis lingkungan 

memiliki ketentuan kriteria serta metode yang berbeda pada setiap perusahaan. 

Oleh karena itu, dibutuhkan pengamatan data secara lebih dalam pada perusahaan 

guna menjalankan pemilihan pemasok berbasis lingkungan. Hal ini dilakukan untuk 
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memberikan bantuan perusahaan dalam memilih kriteria serta teknik pemilihan 

pemasok berbasis lingkungan yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan. 

Salah satu perusahaan yang membutuhkan kerangka kerja pemilihan 

pemasok berbasis lingkungan adalah Capella Ubud Bali. Capella Ubud Bali 

merupakan salah satu hotel bintang lima yang terletak di Ubud, Gianyar. Sebagai 

hotel bintang lima, Capella harus mampu mengisi segala kebutuhan yang 

dibutuhkan oleh tamunya. Capella memiliki 23 tents (rooms), 3 fasilitas penyedia 

makanan dan minuman, serta fasilitas penunjang lainnya. Capella memperkerjakan 

kurang lebih 142 staff, 9 daily worker dan 42 outsource. Saat ini, Capella memiliki 

3 pemasok bahan baku sayur dan buah yang potensial. Dimana dari ketiga pemasok 

tersebut, belum semuanya menerapkan Green supply management secara 

maksimal. Pada pengemasan dan pengiriman barang masih menggunakan media 

plastik yang tidak ramah lingkungan. 

Capella Ubud Bali memiliki 2 kondisi yang membutuhkan adanya proses 

identifikasi sub-kriteria dan kriteria pemasok berbasis lingkungan yang cocok 

terhadap perusahaan serta menjalankan penilaian pemasok. Pertama, keadaan 

kinerja pemasok yang kurang maksimal. Setiap pengiriman, beberapa kali pemasok 

datang tidak tepat waktu. Selain itu, barang yang dikirim juga beberapa kali dalam 

kondisi yang kurang baik atau kurang segar. Terkadang para pemasok juga 

mengirimkan barang yang tidak sesuai dengan PO. Hal tersebut menyebabkan 

department purchasing mendapat complaint dari pihak kitchen. Hal ini membuat 

kinerja department purchasing dianggap kurang maksimal dalam menyediakan 

kebutuhan kitchen. 
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Gambar 1. 1 Informasi Pengembalian Barang oleh Kitchen 

Sumber: Grup Chat WhatsApp Purchasing Department 

 

Kedua, Capella menerapkan standar sertifikasi EarthCheck dalam 

menjalankan kegiatan operasional perusahaannya. Capella telah mendapatkan 

EarthCheck silver certified karena telah menerapkan standar sertifikasi selama 4 

tahun. Hal tersebut searah dengan salah satu visi perusahaan yaitu Continous 

Improvement (perbaikan berkelanjutan). Capella sebagai salah satu hotel terbaik di 

Asia Tenggara berkomitmen untuk meningkatkan kualitas manajemen lingkungan. 

Salah satu upaya yang dilakukan dengan meminimalisir penggunaan single-use 

plastic sejak tahun 2023. Namun, dalam kegiatan pengadaan bahan baku masih 

terdapat penggunaan plastik sekali pakai oleh pemasok. Oleh karena itu, diperlukan 

pemasok yang dapat memenuhi kriteria perusahaan dalam menyikapi isu 

lingkungan. 
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Gambar 1. 2 Sertifikat Sertifikasi EarthCheck Capella 

Sumber: Capella Ubud Bali 

 

Berdasarkan kondisi Capella Ubud Bali sebelumnya, maka dibutuhkan 

identifikasi kriteria serta sub-kriteria pemasok yang cocok bagi perusahaan serta 

penilaian pemasok sebagai cara untuk menanggapi dua kepentingan Capella Ubud 

Bali. Pertama, Ppentingnya penilaian yang jelas dalam pengadaan bahan baku 

adalah untuk mengurangi risiko pemasok yang bermasalah baik dalam hal kualitas 

maupun kinerja. Kedua, kepentingan untuk menunjang penerapan EarthCheck dan 

mengikuti regulasi pemerintah yang ada. Perihal ini juga dapat digunakan sebagai 

metode perusahaan untuk menjauhi resiko terkena sanksi pemerintah kepada 

perusak lingkungan supaya operasional perusahaan tidak terhambat. Hal ini 

dilaksanakan agar Capella Ubud Bali dapat melaksanakan kegiatan pengadaan yang 

sesuai dengan kebutuhan perusahaan. 

Pemilihan pemasok bahan baku sayur dan buah dilakukan karena bahan 

baku sayur dan buah merupakan daily product sehingga rutin memasok barang ke 

perusahaan. Pemasok sayur dan buah akan menghasilkan lebih banyak limbah jika 

masih menggunakan plastik sekali pakai. Hal ini tidak selaras dengan visi dan misi 

perusahaan serta sertifikasi EarthCheck yang diterapkan perusahaan. Oleh karena 
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itu, penting untuk melaksanakan pemilihan serta penilaian pemasok bahan baku 

sayur dan buah untuk meminimalisir ketidaksesuain kriteria pemasok pada Capella 

Ubud Bali. 

Dalam proses pemilihan pemasok oleh suatu perusahaan dapat 

menggunakan beberapa faktor baik kualitatif maupun subjektif seperti biaya, 

kualitas, proses pengiriman, dan lainnya. Maka dari itu, diperlukan metode yang 

tepat dalam pemilihan pemasok sehingga pemenuhan bahan baku dapat dilakukan 

secara maksimal. Menurut Sunyoto (2018) suatu usaha bisnis harus dapat 

mengidentifikasi pemasok yang tepat, dengan demikian perusahaan dapat 

memperoleh keuntungan yang maksimal. Selain itu, perusahaan dapat berupaya 

untuk meningkatkan kinerja perusahaan serta menghasilkan suatu produk yang 

optimal. Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh Abdullah (2018) bahwa 

pemilihan pemasok merupakan salah satu hal terpenting dalam kegiatan pembelian 

bagi perusahaan. Sejumlah metode yang bisa dimanfaatkan dalam penentuan 

pemasok, antara lain ANP (Analytic Network Process), AHP (Analytical Hierarchy 

Process), FAHP (Fuzzy Analytical Hierarchy Process), Promothee, goal 

programming dan TOPSIS (Technique for Order Preference by Similarity to Ideal 

Solution). 

Studi ini memanfaatkan salah satu sistem pengambil keputusan ialah teknik 

Analytical Hierarchy Process (AHP). Metode AHP adalah metode untuk 

memecahkan masalah dan menjadi salah satu model pengambilan keputusan 

dengan banyak kriteria (multiple criteria). Metode AHP merupakan metode 

sederhana yang bisa memecahkan masalah dengan multi-criteria yang bisa 
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dimanfaatkan dalam pengambilan keputusan penentuan pemasok. Dengan 

memanfaatkan metode AHP, Capella Ubud Bali dapat melakukan seleksi dan 

evaluasi pemasok sehingga bisa memilih kriteria dan alternatif pemasok yang 

sesuai. 

Beberapa penelitian telah dilakukan sebelumnya tentang pemilihan 

pemasok dengan metode AHP diantaranya yaitu penelitian oleh Mulyadin dan 

Saharuddin Kaseng (2023) dengan judul “Analisis Pemilihan Supplier Bahan Baku 

Sayuran pada Hotel Santika di Kota Palu” yang menunjukkan bahwa Ditemukan 

dari studi ini bahwasanya prioritas kriteria berikut ini bisa disusun secara berurutan 

di Hotel Santika di Kota Palu: kualitas (0,462), daya tanggap (0,149), pengiriman 

(0,143), fleksibilitas (0,127) dan biaya (0,120). Lalu, urutan alternatif menurut 

prioritas ialah: Stan Asfaghira ialah yang paling penting dengan nilai (0,369), 

diikuti oleh Protani dengan nilai (0,362), dan Dapur Market sebagai yang terakhir 

dengan nilai (0,269). Hasil studi ini menyebutkan bahwasanya yang menjadi 

prioritas utama sebagai supplier sayuran terbaik ialah Stand Asfaghira. 

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Bagus Haryo Ardi Cakra dan 

Imam Baihaqi (2020) dengan judul “Pemilihan Supplier Berbasis Lingkungan: 

Studi Kasus pada PT. Warisan Eurindo” menunjukkan bahwa Peringkat kriteria 

penilaian Green supplier menurut pembobotan dengan teknik AHP secara berurutan 

ialah cooperation ability (0,0182), quality (0,263), environmental competency 

(0,150), financial performance (0,151), cost (0,081), delivery (0,119), dan 

technology (0,055). Keputusan Perum Perhutani menunjuk PT Warisan Eurindo 
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sebagai supplier timber berbasis lingkungan terbaik didasarkan pada hasil 

pembobotan dengan bobot total 0,44. 

Menurut penjabaran di atas, maka bisa dijadikan kesimpulan bahwasanya 

dibutuhkan kerangka kerja untuk pemilihan pemasok berbasis lingkungan. Hal ini 

dilakukan untuk memenuhi kebutuhan Capella Ubud Bali dalam aktivitas 

pengadaan bahan baku sayur dan buah. Kerangka kerja akan memuat kriteria dan 

sub-kriteria pemasok yang disesuaikan dengan kebutuhan Capella Ubud Bali dalam 

memberikan nilai pemasok. Kriteria dan sub-kriteria penentuan pemasok berbasis 

lingkungan diambil dari penelitian terdahulu namun dengan lokasi dan jenis 

perusahaan yang berbeda. Perihal ini karena terbatasnya penelitian terdahulu 

mengenai kriteria dan sub-kriteria pemasok berbasis lingkungan pada perusahaan 

atau industri perhotelan. Berdasarkan hal tersebut, peneliti mengusung judul 

penelitian yaitu: “Analisis Pemilihan Pemasok Bahan Baku Sayur dan Buah 

Berbasis Lingkungan Pada Capella Ubud Bali”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang dapat 

dirumuskan adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimanakah identifikasi prioritas kriteria dan sub-kriteria pemasok bahan 

baku sayur dan buah berbasis lingkungan yang sesuai dengan kebutuhan 

Capella Ubud Bali? 
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2. Bagaimanakah penilaian pemasok bahan baku sayur dan buah berbasis 

lingkungan pada Capella Ubud Bali dengan menggunakan metode 

Analytical Hierarchy Process (AHP)? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian dapat dijabarkan 

sebagai berikut. 

1. Melakukan identifikasi prioritas kriteria dan sub-kriteria pemasok berbasis 

lingkungan yang sesuai dengan kebutuhan Capella Ubud Bali. 

2. Melakukan penilaian pemasok berbasis lingkungan pada Capella Ubud Bali 

berdasarkan dengan kriteria dan sub-kriteria yang telah diidentifikasi. 

 

1.4. Kontribusi Penelitian 

Adapun manfaat hasil penelitian yang dapat diperoleh adalah sebagai 

berikut. 

1.4.1. Kontribusi Teoritis 

1. Penelitian ini diharapkan mampu mengembangkan ilmu 

pengetahuan dan memberikan wawasan baru pada peneliti mengenai 

pemilihan pemasok. 

2. Studi ini bisa merekomendasikan sudut pandang tambahan serta 

referensi baru bagi peneliti lain dengan topik yang serupa. 

1.4.2. Kontribusi Praktis 

1. Bagi Penulis 
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Sebagai sarana untuk memperdalam ilmu pengetahuan serta 

pemahaman mengenai pemilihan pemasok berbasis lingkungan 

dengan menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) 

serta sebagai sarana peneliti dalam menerapkan materi yang 

diperoleh saat perkuliahan dengan kenyataan pada dunia industri 

yang sesungguhnya. 

2. Bagi Politeknik Negeri Bali 

Bisa menjadi referensi baru bagi mahasiswa yang akan 

melaksanakan penelitian dengan isu serupa serta menambah sumber 

ilmu bagi Jurusan Administrasi Bisnis Politeknik Negeri Bali. 

3. Bagi Perusahaan 

Bentuk rekomendasi acuan dalam membantu Capella Ubud Bali 

dalam menjalankan penilaian dan penentuan pemasok berbasis 

lingkungan yang sesuai dengan keperluan perusahaan dengan 

memanfaatkan teknik Analytical Hierarchy Process (AHP) di 

Capella Ubud Bali. 

 

1.5. Sistematika Penulisan 

Agar dapat memahami seluruh pembahasan pada studi ini, dibutuhkan 

penunjukan sistematika yang akan menjadi landasan dalam menulis skripsi. 

Sedangkan urutan penulisannya ialah seperti berikut ini: 

A. Bagian Awal Skripsi 
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Di awal, terdapat halaman sampul, halaman judul, halaman dengan persetujuan dari 

dosen pembimbing, halaman pengesahan, halaman dengan motto dan persembahan, 

halaman kata pengantar, halaman daftar isi, halaman daftar tabel, halaman daftar 

gambar, halaman daftar lampiran, serta singkatan dan abstraksi. 

B. Bagian Utama Skripsi. 

Bagian Utama terbagi atas bab dan sub bab ialah dibawah ini: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini terbagi dari latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan batasan masalah. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab tinjauan pustaka ini mencakup: kajian teori, penelitian terdahulu, dan kerangka 

pemikiran. Pada bagian ini dijabarkan teori-teori dasar yang menyangkut variabel 

dalam penelitian, rangkuman hasil penelitian sebelumnya yang memperkuat 

penelitian, serta kerangka pemikiran penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini, penulis menjelaskan cara penulis melakukan penelitian untuk 

memilih pemasok. Untuk menjadi teratur, bab mengenai metodologi penelitian 

mencakup: 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini terbagi dari ganbaran hasil penelitian dan analisa yang telah dilakukan. Pada 

bagian ini menjabarkan mengenai gambaran umum perusahaan misalnya: sejarah 

singkat, visi dan misi, logo, bidang usaha, struktur organisasi serta hasil dari analisis 

menggunakan metode AHP. 
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BAB V PENUTUP 

Bagian ini mencakup ringkasan dan rekomendasi dari semua penelitian yang telah 

dilakukan. Hasil analisis obyektif dari penelitian memunculkan kesimpulan 

mengenai masalah yang diidentifikasi dan solusi yang ditemukan. Pada sisi lain, 

saran juga harus mengungkapkan solusi untuk menghadapi permasalahan dan 

kekurangan yang ada. 

C. Bagian Akhir Skripsi. 

Bagian akhir dari skripsi ini berisikan terkait daftar pustaka dan daftar lampiran. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, terdapat beberapa kesimpulan 

yang diperoleh adalah sebagai berikut.  

1. Kriteria dan sub-kriteria yang diperlukan untuk menilai pemasok berbasis 

lingkungan akan bervariasi antara perusahaan. Di Capella Ubud Bali, yang 

bergerak di bidang perhotelan, terdapat 7 kriteria dan 30 sub-kriteria untuk 

pemilihan pemasok berbasis lingkungan. Kriteria tersebut meliputi kualitas, 

biaya, pengiriman, teknologi, kinerja keuangan, kemampuan kerjasama, dan 

kompetensi lingkungan.  

- Kriteria kualitas memiliki 5 sub-kriteria: tingkat kualifikasi produk, 

tingkat penolakan, tingkat cacat, sistem manajemen kualitas, dan 

jaminan produk. 

- Kriteria biaya mencakup 3 sub-kriteria: harga produk, biaya 

transportasi, dan diskon. 

- Kriteria pengiriman terdiri dari 4 sub-kriteria: tingkat ketepatan 

waktu pengiriman, tingkat pemenuhan pesanan, waktu tunggu, dan 

kesesuaian tanggal pengiriman. 

- Kriteria teknologi memiliki 3 sub-kriteria: tingkat teknologi 

peralatan, kemampuan penelitian dan pengembangan ramah 

lingkungan, dan teknologi produksi bersih. 
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- Kriteria kinerja keuangan meliputi 3 sub-kriteria: rasio cepat, tingkat 

pertumbuhan laba, dan stabilitas keuangan. 

- Kriteria kemampuan kerjasama terdiri dari 5 sub-kriteria: 

fleksibilitas pembayaran, tingkat informasi, tingkat layanan, citra 

hijau, dan kesesuaian tujuan strategis. 

- Kriteria kompetensi lingkungan memiliki 7 sub-kriteria: biaya 

perbaikan lingkungan, emisi, manajemen limbah, pemilihan 

material ramah lingkungan, konsumsi sumber daya, sistem 

manajemen lingkungan, dan sertifikasi lingkungan. 

Adanya kriteria dan sub-kriteria ini dapat membantu perusahaan 

dalam menerapkan sertifikasi EarthCheck secara efektif dan sesuai dengan 

visi perusahaan, yaitu perbaikan berkelanjutan. Peringkat kriteria penilaian 

pemasok berbasis lingkungan berdasarkan bobot yang dihasilkan dengan 

metode AHP adalah sebagai berikut: kualitas (0,288), biaya (0,211), 

pengiriman (0,146), kemampuan kerjasama (0,130), kinerja keuangan 

(0,096), kompetensi lingkungan (0,092), dan teknologi (0,037). 

2. Hasil dari penilaian dan pembobotan pemilihan pemasok diputuskan bahwa 

UD Saridana dipilih sebagai pemasok bahan baku sayur dan buah yang 

dipriortitaskan dan paling sesuai dengan kebutuhan perusahaan dengan 

memperoleh bobot sebesar 0,369. Pada hasil analisis sensitivitas yang 

dilakukan untuk melihat pengaruh perubahan bobot kriteria dalam 

pemilihan pemasok menunjukkan bahwa peringkat pemasok tetap sama, 

dimana Bali Coop Ubud berada pada peringkat pertama sedangkan UD 
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Saridana dan UD Saudara berada pada peringkat kedua dan ketiga secara 

berurutan. 

 

5.2. Saran 

Adapun saran yang dapat diterapkan oleh Capella Ubud Bali serta untuk 

penelitian serupa selanjutnya adalah sebagai berikut. 

1. Kriteria dan sub-kriteria beserta nilai bobotnya dapat menjadi landasan 

untuk menilai pemasok serta evaluasi kinerja pemasok yang dapat 

diperbaharui atau disesuaikan dengan kebutuhan perusahaan. 

2. Melakukan edukasi serta komunikasi mengenai kriteria dan sub-kriteria 

yang menjadi prioritas dalam melakukan pemilihan pemasok. 

 

5.3. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam memeroleh data baik wawancara 

maupun pengisian kuesioner. Hal ini karena kondisi setiap informan belum tentu 

pada kondisi yang ideal serta dapat berbeda antara para informan, sehingga data 

dari hasil wawancara serta kuesione belum tentu bersifat ideal. 
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